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ABSTRACT. This study was motivated by students’ low mathematical problem-
solving performance and the variations in self-efficacy levels that may influence 
their thinking processes when solving problems. This research aims to analyze 
students’ mathematical problem-solving abilities based on Polya’s stages, viewed 
from their self-efficacy levels, within the context of Two-Variable Linear Equations 
(SPLDV). A qualitative descriptive approach was used, involving three students 
from Grade VIII.1 of SMP Negeri 2 Watansoppeng, selected through purposive 
sampling representing high, medium, and low self-efficacy categories. Data were 
collected through a self-efficacy questionnaire, problem-solving tests, and semi-
structured interviews, and analyzed using data reduction, data display, and 
conclusion drawing. The findings indicate that students with high self-efficacy 
successfully completed all four stages of Polya with accuracy and reflection; those 
with medium self-efficacy demonstrated adequate performance but lacked 
thoroughness in the checking stage; while students with low self-efficacy struggled 
from the understanding stage and were unable to formulate correct mathematical 
models. The study concludes that self-efficacy significantly influences the quality of 
students problem-solving strategies. Its contribution lies in integrating affective and 
cognitive aspects within Polya’s framework and providing insights for teachers to 
design learning that enhances both students’ self-efficacy and problem-solving 
competence. 
Keywords: problem solving, polya’s stages, self-efficacy, mathematics 
 
ABSTRAK. Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa serta perbedaan tingkat self-efficacy yang berpotensi 
memengaruhi proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal. Tujuan penelitian 
ini adalah menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
berdasarkan tahapan Polya yang ditinjau dari tingkat self-efficacy pada materi 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Pendekatan penelitian 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan subjek tiga siswa kelas VIII.1 
SMP Negeri 2 Watansoppeng yang dipilih melalui purposive sampling berdasarkan 
kategori self-efficacy tinggi, sedang, dan rendah. Data dikumpulkan melalui angket 
self-efficacy, tes pemecahan masalah, dan wawancara semi-terstruktur, kemudian 
dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi dapat 
menyelesaikan seluruh tahapan Polya secara lengkap dan reflektif; siswa dengan 
self-efficacy sedang mampu menyelesaikan sebagian besar langkah namun kurang 
teliti pada tahap pemeriksaan; sedangkan siswa dengan self-efficacy rendah 
mengalami kesulitan sejak tahap memahami masalah dan tidak dapat membentuk 
model matematika yang benar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa self-efficacy 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas strategi pemecahan masalah siswa. 
Kontribusi penelitian terletak pada integrasi aspek afektif dan kognitif dalam 
menganalisis tahapan Polya, serta memberikan dasar bagi guru untuk merancang 
pembelajaran yang mendukung peningkatan self-efficacy dan kemampuan 
pemecahan masalah. 
Kata Kunci:  Pemecahan masalah,  tahapan polya,  self -eff icac ,  matematika 

video pembelajaran, minat belajar matematika, one shot case study, 
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media digital, SMA. 
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1. PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dalam setiap jenjang 

pendidikan. Kemampuan pemecahan masalah merupakan inti dari pembelajaran matematika 

yang menuntut siswa tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

berbagai konteks kehidupan nyata. National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) 

menegaskan bahwa pemecahan masalah adalah salah satu dari lima standar proses pembelajaran 

matematika yang perlu dikuasai siswa untuk mencapai literasi matematika yang utuh. Adapun 

kelima standar proses pembelajaran matematika yang perlu dikuasai yaitu problem solving, 

reasoning and proof, communication, connections dan representation, semua itu sangat penting dan 

saling terkait satu sama lain. Hal ini sejalan dengan program Pemerintah yaitu Asesmen 

Kompetensi Mendasar (AKM) dimana setiap siswa diharapkan dapat menyelesaikan masalah-

masalah sehari-hari pada berbagai konteks yang relevan dengan menggunakan konsep, prosedur 

dan alat matematika yang telah dipelajari (Kemendikbud, 2020). 

 Menurut (Nisa et al., 2023), kemampuan pemecahan masalah merupakan hal yang penting 

dalam meningkatkan mutu pendidikan dan menjadi fondasi utama dalam tujuan pembelajaran 

matematika. Sejalan dengan pendapat tersebut, (Ituga, 2023) mengatakan bahwa pemecahan 

masalah adalah bagian penting dalam  proses pembelajaran yang dapat membangun rasa 

percaya diri siswa dalam menyelesaikan masalah dan dapat memperbaiki kemampuan 

pengambilan keputusan dalam aktivitas sehari-hari. Menurut (Duha & Harefa, 2024) 

kemampuan pemecahan  masalah  merupakan  upaya  aktif  peserta  didik  dalam menemukan  

solusi  dengan memanfaatkan  pengetahuan,  keterampilan,  dan  pemahaman  matematis  yang 

sudah dimiliki sebelumnya. Seorang siswa dinyatakan memiliki kecakapan 

dalam matematika jika dapat menggunakan 

ilmu yang dimiliki untuk mengatasi berbagai masalah, baik dalam dunia Pendidikan maupun 

dalam kehidupan sehari-hari.  Dari beberapa pendapat yang ada, dapat disimpulkan 

bahwa keterampilan dalam memecahkan masalah adalah hal yang sangat krusial dalam proses 

belajar matematika, yang memerlukan usaha aktif untuk menemukan jalan keluar dengan 

memanfaatkan wawasan, keterampilan, dan pemahaman matematika yang telah dipelajari 

sebelumnya serta dapat menerapkan pengetahuan itu untuk menyelesaikan berbagai tantangan.  

Namun dalam kenyataannya, hasil survey internasional seperti Programme for International 

Student Assessment (PISA) pada tahun 2022 menunjukkan rata-rata skor negara Indonesia pada 

bidang matematika adalah 368, skor ini berada dibawah skor rata-rata OECD yaitu 493 (OECD, 

2022).  Sejalan dengan data tersebut, berdasarkan hasil Asesmen Kompetensi Mendasar (AKM) 

pada siswa kelas VIII yang tertuang pada rapor pendidikan tahun 2023 SMP Negeri 16 Sungai 

Raya menunjukkan pemahaman pada aspek numerasi hanya sebesar 35% berada pada kategori 

rendah dengan kompetensi pada domain aljabar sebesar 47,46% (Kemendikbud, 2023). 

Persentase yang rendah ini menunjukkan tingkat kemampuan pemecahan masalah pada siswa 

kelas VIII rendah. Kondisi ini menunjukkan urgensi untuk memperkuat keterampilan 

pemecahan masalah melalui pendekatan dan strategi yang sistematis.   

Kerangka teoretis yang paling relevan dan banyak digunakan dalam menganalisis 

kemampuan pemecahan masalah adalah teori George Polya. Polya dalam (Elma & Munandar, 

2023) mengemukakan empat tahapan utama dalam pemecahan masalah, yaitu: (1) memahami 
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masalah, (2) merancang rencana penyelesaian, (3) melaksanakan rencana, dan (4) memeriksa 

kembali hasil. Keempat tahapan ini menjadi acuan penting dalam menilai sejauh mana peserta 

didik mampu berpikir secara sistematis dan reflektif dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Penelitian (Novianto et al., 2024) mengatakan bahwa kesulitan belajar matematika siswa 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti minat, motivasi dan 

kemampuan penginderaan, sedangkan faktor eksternal meliputi strategi pengajaran, peralatan 

belajar, lingkungan keluarga dan masyarakat. Sejalan dengan pendapat tersebut, hasil penelitian 

yang dilakukan (Asriyanti & Purwati, 2020) tentang faktor kesulitan belajar matematika ditinjau 

dari hasil belajar menunjukkan bahwa sebanyak 55,93% siswa mengalami kesulitan belajar pada 

faktor internal, sebanyak 59,2% siswa mengalami kesulitan belajar pada faktor eksternal dan 

sebanyak 36% siswa mengalami kesulitan belajar matematika pada ranah kognitif. Kedua hasil 

penelitian tersebut menunjukkan faktor internal menjadi salah satu penyebab kesulitan siswa 

dalam belajar matematika yang akan berdampak pada kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah 

Salah satu bagian dari faktor internal yaitu self-efficacy yang mempengaruhi siswa dalam 

belajar matematika. Menurut Bandura, self-efficacy merupakan penilaian pribadi tentang 

kemampuan dirinya untuk mengatur dan melaksanakan program kerja dalam mencapai tujuan 

yang telah ditentukan pada aspek level (tingkat), generality (keumuman) dan strength (kekuatan) 

dari seluruh kegiatan dan konteks (Bandura, 1999). Bandura menyatakan terdapat 3 (tiga) aspek 

dalam self-efficacy. Aspek pertama adalah level (tingkat) yaitu derajat kesulitan tugas individu, 

komponen ini akan mempengaruhi perilaku individu berdasarkan anggapan pada tingkat 

kesulitan tugas tersebut apakah akan melaksanakan tugas tersebut atau menghindarinya. Aspek 

kedua adalah generality (keumuman) yaitu kekuatan pada keyakinan individu atas 

kemampuannya yang ditunjukkan dengan pengharapan apakah akan gigih mencapai tujuan 

atau ragu-ragu akan kemampuan dirinya. Aspek terakhir adalah strength (kekuatan) yaitu 

kekuatan keyakinan individu terhadap kemampuannya apakah yakin akan memperoleh hasil 

yang baik atau tidak memiliki ekspektasi pada hasil akhir. 

Faktor self-efficacy memiliki kontribusi signifikan terhadap kinerja akademik, termasuk dalam 

pemecahan masalah matematika (Putri et al., 2024). Siswa dengan tingkat self-efficacy tinggi 

cenderung lebih gigih, optimis, dan strategis dalam menyelesaikan soal, sementara siswa dengan 

self-efficacy rendah mudah menyerah dan menghindari tantangan (Kasmiati, 2022). Beberapa 

penelitian di Indonesia juga menemukan bahwa self-efficacy berkorelasi positif dengan hasil 

belajar dan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi. Hasil penelitian yang dilakukan 

(Wuisan et al., 2024) yang menyatakan bahwa self-efficacy berperan terhadap prestasi belajar siswa 

SMP dimana jika self-efficacy mengalami kenaikan, maka prestasi belajar siswa juga mengalami 

kenaikan. Hal ini sejalan dengang Penelitian (Amaliyah et al., 2023) menunjukkan bahwa self-

efficacy memberikan kontribusi sebesar 66,8% terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis, sedangkan (Imaroh et al., 2021) menemukan adanya hubungan yang sangat kuat 

antara self-efficacy dan kemampuan pemecahan masalah.  

Namun, sebagian besar penelitian tersebut hanya membahas hubungan antara self-efficacy 

dan hasil belajar matematika, belum secara mendalam mengkaji bagaimana keterkaitan self-

efficacy terhadap tahapan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika menurut 
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langkah-langkah Polya. Hal ini menimbulkan celah penelitian (research gap) penting, yakni 

belum adanya kajian yang mengintegrasikan aspek afektif dan kognitif secara sinkron dalam 

konteks pemecahan masalah matematika dengan langkah Polya. 

Selain itu, kebanyakan penelitian menggunakan konteks masalah umum, bukan pada materi 

spesifik seperti Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Padahal, SPLDV menuntut 

kemampuan representasi dan penalaran logis yang tinggi, sehingga menjadi konteks ideal untuk 

menilai kemampuan pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu, penelitian ini menghadirkan 

kebaruan (novelty) melalui pendekatan integratif antara self-efficacy dan tahapan Polya dalam 

konteks SPLDV, berlandaskan teori social cognitive learning Bandura (1997). 

Dengan demikian, fokus penelitian ini adalah menganalisis kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 2 Watansoppeng berdasarkan tahapan Polya 

ditinjau dari tingkat self-efficacy pada materi SPLDV. Hasilnya diharapkan dapat memperkaya 

strategi pembelajaran matematika yang menyesuaikan dengan karakteristik afektif siswa 

 

2. METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan 

untuk memahami fenomena secara mendalam melalui proses pengumpulan data yang bersifat 

natural dan kontekstual (Nurrisa & Hermina, 2025). Penelitian kualitatif menekankan pada 

pemahaman makna dan proses, bukan sekadar hasil akhir. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Menurut (Nadirah et al., 2022), 

penelitian dekriptif kualitatif merupakan penelitian untuk mendeskripsikan keadaan 

sebenarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik berdasarkan tahapan Polya (memahami masalah, merancang rencana, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali) ditinjau dari tingkat self-efficacy. Penelitian ini 

tidak berfokus pada perhitungan statistik, namun menjelaskan terkait fenomena yang terjadi 

berdasarkan presepsi dan pengalaman peneliti. Dengan pendekatan kualitatif memungkinkan 

peneliti untuk memperoleh data yang bersifat naratif dan interpretatif. Subjek dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 2 Watansoppeng tahun pelajaran 2025/2026. Subjek 

penelitian dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu berdasarkan tingkat self-efficacy 

tinggi, sedang, dan rendah yang diperoleh melalui angket self-efficacy matematika. Subjek 

penelitian tersebut dipilih untuk mengerjakan soal tes kemampuan pemecahan masalah dan 

dilanjutkan dengan wawancara. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu (1) angket self-efficacy, (2) tes tertulis 
berupa dua soal uraian, dan (3) wawancara semi-terstruktur. Sebanyak 29 peserta didik terlebih 
dahulu mengisi angket self-efficacy matematika yang diadaptasi dari (Maulani, 2021) terdiri atas 
23 butir pernyataan berdasarkan tiga dimensi Bandura (level, strength, dan generality) dengan 
skala Likert 1–4. Skor total dikategorikan menjadi tiga kategori: rendah sedang, dan tinggi. Dari 
masing-masing kategori, dipilih satu subjek yang memiliki kemampuan komunikasi lisan yang 
baik (berdasarkan rekomendasi guru matematika) sehingga mampu memberikan respons yang 
jelas selama wawancara. Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap: (1) 
persiapan, yaitu menyusun instrumen dan validasi instrument oleh dosen pembimbing. (2) 
Pelaksanaan, yaitu memberikan angket self-efficacy matematis kepada seluruh siswa kelas VIII.1 
SMP Negeri 2 Watansoppeng yang berjumlah 29 siswa. Pemberian angket bertujuan untuk 
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mengelompokkan siswa menjadi 3 (tiga) kategori self-efficacy yakni tinggi, sedang dan rendah. 
Setelah diberikan angket Self-Efficacy matematis dan dibagi menjadi 3 (tiga) kategori, dipilih 1 
orang siswa yang mewakili masing-masing kategori yaitu 1 (satu) siswa dengan kategori self-
efficacy tinggi, 1 (satu) siswa dengan kategori self-efficacy sedang, dan 1 (satu) orang siswa 
dengan kategori self-efficacy rendah. Selanjutnya, 3 (tiga) siswa tersebut diberikan soal tes 
kemampuan pemecahan masalah berupa soal uraian sebanyak 2 (dua) butir soal dan 
diwawancarai. Hasil data tes yang didapat dianalisis berdasarkan persentase indikator 
kemampuan pemecahan masalah. Prosedur terakhir pengolahan data, yaitu data yang diperoleh 
dari angket self-efficacy, tes kemampuan pemecahan masalah, dan wawancara selanjutnya 
dianalisis secara deskriptif. Analisis data meliputi tiga komponen utama yaitu: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 29 siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 2 Watansoppeng. Data diperoleh 

melalui angket self-efficacy, tes pemecahan masalah matematika (TPM) berbentuk dua soal uraian 

SPLDV, serta wawancara mendalam. Pengkategorian self-efficacy matematis siswa diolah 

berdasarkan klasifikasi standar deviasi seperti Tabel 1.  Berdasarkan hasil angket, mayoritas 

siswa berada pada kategori self-efficacy sedang, dengan distribusi seperti berikut:  

Setiap pengkategorian Indikator menggunakan tabel berikut: 

Tabel 1. Penentuan Kategori Self-Efficacy 

Batas (Interval) Kategori Resiliensi Matematis 

Tinggi 𝑥 ≥ 𝑥̅ + 𝑆𝐷 

Sedang 𝑥̅ − 𝑆𝐷 ≤ 𝑋 < 𝑥̅ + 𝑆𝐷 

Rendah 𝑥 < 𝑥̅ − 𝑆𝐷 

Hasil pemberian angket self-efficacy matematis pada siswa kelas VIII.1 SMP Negeri 2 

Watansoppeng disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Statistik Resiliensi Matematis Siswa 

Tabel 1. Penentuan Kategori Self-Efficacy 

Batas 

(Interval) 

Jumlah Siswa Presentase(%) 

Tinggi 2 6,90 

Sedang 22 75,86 

Rendah 5 17,24 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil self-efficacy matematis siswa pada kategori sedang paling 

mendominasi yaitu sebesar 75,86% dilanjutkan dengan hasil self-efficacy matematis siswa pada 

kategori rendah sebesar 17,24% dan hasil self-efficacy matematis siswa pada kategori tinggi 

sebesar 6,90%. Dari hasil tersebut, tiga siswa dipilih sebagai subjek utama penelitian: masing-

masing satu dengan self-efficacy tinggi (SET), sedang (SES), dan rendah (SER). 
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3.1.1 Hasil Tes Pemecahan Masalah Siswa dengan Self-Efficacy Tinggi (SET)  

Berikut hasil jawaban siswa dengan self-efficacy matematis tinggi disajikan pada gambar 

berikut:  

 

 

  Gambar 1. Hasil Jawaban Siswa dengan Self-Efficacy Tinggi 

 Berdasarkan gambar di atas, diperoleh data sebagai berikut untuk setiap Langkah Polya: 

1. Memahami Masalah  

Subjek SET menunjukkan kemampuan pemecahan masalah sangat baik di setiap tahap 

Polya. Pada tahap memahami masalah, siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan 

apa yang ditanyakan dari soal yang diberikan. Ketika diwawancarai mereka dapat 

menyebutkan dengan lancar cara menentukan informasi yang ada pada soal yang 

diberikan. Subjek SET mengungkapkan “Saya pahami dulu yang diketahui dan yang ingin 

dicari, biar tidak salah tulis. Karena dua orang beli barang berbeda, berarti harus pakai 

dua persamaan”. 

2. Merencanakan Penyelesaian 

Tahap merencanakan masalah, Subjek SET dapat memahami langkah awal dalam 

menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variable (SPLDV) yaitu dengan membuat 

model matematika dari soal yang diberikan. Ketika diwawancarai, mereka dapat 

menyebutkan bagaimana langkah membuat model matematika. Subjek SET 

mengungkapkan “saya menggunakan eliminasi dan subtitusi untuk menyelesaikan soal 

ini” 

3. Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Pada tahap melaksanakan rencana, Subjek SET mampu menyelesaikan langkah-

langkah perhitungan secara runtut dan akurat. Siswa mengalikan persamaan untuk 

menyamakan koefisien variabel, melakukan eliminasi dengan benar, kemudian 

menyubstitusikan nilai ke salah satu persamaan untuk mendapatkan hasil akhir. Subjek 
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SET juga memperhatikan ketelitian angka dan urutan operasi hitung, serta dapat 

menjelaskan alasan di balik setiap langkah yang diambil. Subjek SET mengungkapkan 

“Saya samakan dulu koefisien biar mudah dikurangkan. Kalau sudah dapat satu variabel, 

baru saya substitusi ke persamaan awal supaya hasilnya pas.” 

4. Memeriksa Kembali Hasil Pemecahan Masalah 

Pada tahap memeriksa kembali, Subjek SET menunjukkan kemampuan reflektif yang 

baik. Ia memeriksa hasil dengan mensubstitusi nilai yang diperoleh ke dalam kedua 

persamaan awal dan memastikan hasilnya sesuai. Setelah yakin, siswa menuliskan 

kesimpulan akhir dengan lengkap dan benar. Subjek SET mengungkapkan “Saya cek lagi 

hasilnya ke dua persamaan, ternyata pas dua-duanya. Jadi saya yakin jawabannya benar.” 

 

3.1.2 Hasil Tes Pemecahan Masalah Siswa dengan Self-Efficacy Tinggi (SET)  

Berikut hasil jawaban siswa dengan self-efficacy matematis sedang disajikan pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa dengan Self-Efficacy Sedang 

Berdasarkan gambar di atas, diperoleh data sebagai berikut untuk setiap Langkah 
Polya: 

1. Memahami Masalah  

Pada tahap memahami masalah, Subjek SES mampu memahami konteks soal namun 

tidak menuliskan informasi diketahui dan ditanyakan secara sistematis. Ia memahami 

bahwa soal melibatkan dua pembelian berbeda dan harus dicari harga masing-masing 

barang, namun masih tampak ragu dalam mengaitkan data ke bentuk model matematika. 

Ketika diwawancarai, siswa dapat menyebutkan cara menentukan informasi yang ada 

pada soal yang diberikan. Subjek SES mengungkapkan “Saya tahu yang dicari harga apel 

dan jeruk, tapi kadang lupa tulis pakai huruf x dan y.” 

2. Merencanakan Penyelesaian 

Tahap merencanakan penyelesaian, siswa dapat membuat model matematika dari soal 

yang diberikan, Subjek SES mengetahui bahwa masalah dapat diselesaikan menggunakan 

sistem persamaan linear dua variabel yaitu dengan membuat model matematika dari soal 

yang diberikan. Ketika diwawancarai Subjek SES mengungkapkan “Saya membuat model 
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matematikanya mengikuti soal cerita dan masih bingung apakah dieliminasi atau 

disubtitusi”. 

3. Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Pada tahap ini, Subjek SES dapat melakukan perhitungan dengan cukup baik, 

meskipun sempat mengalami kesalahan kecil dalam proses pengurangan sebelum 

akhirnya memperbaikinya. Siswa menghasilkan nilai yang benar, Subjek SES 

mengungkapkan “Saya tadi sempat salah kali dan salah kurang, tapi saya hitung ulang 

sampai ketemu hasil yang cocok.” 

4. Memeriksa Kembali Hasil Pemecahan Masalah 

Subjek SES menuliskan kesimpulan hasil akhir dengan benar tetapi tidak melakukan 

pengecekan kembali ke persamaan awal. Ia merasa yakin karena hasilnya “terlihat logis”, 

bukan karena diverifikasi secara matematis. Subjek SES mengungkapkan “Tidak ku cek 

mi lagi, kayaknya sudah betul karena angkanya cocok.” 

 

3.1.3 Hasil Tes Pemecahan Masalah Siswa dengan Self-Efficacy Tinggi (SET)  

Berikut hasil jawaban siswa dengan self-efficacy matematis rendah disajikan pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 3. Hasil Jawaban Siswa dengan Self-Efficacy Rendah 

Berdasarkan gambar di atas, diperoleh data sebagai berikut untuk setiap Langkah 
Polya: 

1. Memahami Masalah 

Subjek SER dapat membaca soal tetapi tidak mampu menuliskan informasi diketahui 

dan ditanyakan dengan tepat. Siswa tidak menyadari bahwa soal tersebut dapat dimodelkan 

dengan dua persamaan. Ketika diwawancarai, siswa mengalami kesulitan dalam menuliskan 

apa yang diketahui dan apa yang ditanya pada soal, merasa kebingungan dengan apa yang 

akan dituliskan. Subjek SER mengungkapkan “Kutau ji disuruh cari harga apel dan jeruk, 

tapi tidak tahu mulai dari mana”. 
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2. Merencanakan Penyelesaian 

Subjek SER tidak memahami strategi penyelesaian SPLDV. Siswa tidak menyebut 

metode eliminasi atau substitusi, tetapi mencoba menjumlahkan dua data yang diberikan 

tanpa alasan matematis. Ketika diwawancarai, siswa mengalami kesulitan dalam menuliskan 

model matematika. Subjek SER mengungkapkan “Ku tambahkan saja, supaya ketemu total 

harga semua barangnya.” 

3. Melaksanakan Rencana Penyelesaian 

Subjek SER melakukan kesalahan konsep dan perhitungan. Siswa menjumlahkan dua 

persamaan, menganggap hasilnya harga apel. Ketika ditanya mengenai langkah- langkah 

pengerjaan, siswa kebingungan dalam mengerjakan soal dan kurang paham konsep materi 

sehingga tidak dapat menyelesaikan soal tersebut. Hasilnya salah dan tidak logis, namun 

siswa tidak mencoba memperbaikinya. Subjek SER mengungkapkan “Saya coba bagi biar 

cepat, tapi tidak tahu benar atau salah.” 

4. Memeriksa Kembali Hasil Pemecahan Masalah 

Subjek SER tidak memeriksa kembali hasilnya. Siswa menuliskan kesimpulan tidak 

lengkap dan mengaku tidak yakin terhadap jawabannya. Subjek SER mengungkapkan “tidak 

yakin ka jawabannya benar, soalnya dari tadi bingung bagaimana cara hitungnya.” 

 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah, siswa dengan self-efficacy matematis 

tinggi memenuhi semua indicator tahapan pemecahan masalah sehingga dapat menyelesaikan 

soal dengan sangat baik. Siswa dengan self-efficacy matematis sedang belum memenuhi semua 

indicator pemecahan masalah dengan maksimal masalah namun secara keseluruhan dapat 

menyelesaikan masalah dengan baik. Sedangkan, siswa dengan self-efficacy matematis rendah 

tidak memenuhi beberapa indicator pemecahan sehingga dalam menyelesaikan masalah 

cenderung kurang baik. Hasil ini didukung oleh hasil penelitian Septhiani (Septhiani, 2022) yang 

menunjukkan bahwa terdapat self-efficacy dan kemampuan pemecahan masalah matematika 

memiliki hubungan yang positif dimana self-efficacy yang baik akan berdampak baik pada 

kemampuan pemecahan masalah. Hasil ini juga sesuai dengan pernyataan Bandura (Bandura, 

1999) yang menyatakan bahwa individu yang memiliki self- efficacy yang tinggi memiliki 

komitmen untuk menyelesaikan tugas dan mengangap tugas tersebut suatu tantangan sedangkan 

individu yang memiliki self-efficacy yang rendah cenderung menghindari tugas yang dianggap 

sulit. 

 
3.2 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang jelas antara tingkat self-efficacy siswa 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematika berdasarkan tahapan Polya. Siswa dengan 

self-efficacy tinggi mampu melalui seluruh tahapan Polya secara lengkap, mulai dari memahami 

masalah, merencanakan strategi, melaksanakan rencana, hingga memeriksa kembali hasilnya. 

Sebaliknya, siswa dengan self-efficacy sedang hanya menunjukkan ketuntasan hingga tahap 

pelaksanaan, sedangkan siswa dengan self-efficacy rendah cenderung berhenti pada tahap 

memahami masalah tanpa dapat menyusun model matematis yang tepat. 
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Temuan ini selaras dengan teori (Bandura, 1997) yang menyatakan bahwa self-efficacy 

memengaruhi cara berpikir, motivasi, dan kegigihan individu dalam menghadapi tantangan. 

Siswa dengan kepercayaan diri tinggi terhadap kemampuannya akan lebih gigih, terarah, dan 

reflektif dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal ini juga didukung oleh penelitian 

(Agustina et al., 2023) yang menemukan bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi memiliki 

strategi berpikir lebih sistematis dan mampu memeriksa kembali hasil pekerjaannya dengan 

benar. Sebaliknya, siswa dengan self-efficacy rendah menunjukkan kecenderungan cepat 

menyerah ketika menemui kesulitan, serta kurang mampu memonitor kesalahan dalam proses 

berpikirnya. Lebih lanjut, hasil penelitian ini mendukung temuan (Huda et al., 2024) 

menunjukkan bahwa self-efficacy berperan penting dalam mengarahkan kemampuan 

metakognitif siswa selama menyelesaikan soal berbasis Polya. Kedua hasil tersebut memperkuat 

asumsi bahwa self-efficacy bukan hanya memengaruhi hasil akhir belajar, tetapi juga 

menentukan kualitas strategi kognitif yang digunakan selama proses pemecahan masalah. 

Namun demikian, penelitian ini juga menunjukkan pandangan yang berbeda dari hasil-hasil 

sebelumnya. Beberapa penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh (Morin & Herman, 

2022), berfokus pada korelasi kuantitatif antara self-efficacy dan hasil belajar matematika tanpa 

melihat dinamika berpikir siswa dalam setiap tahap Polya. Sementara itu, penelitian ini 

mengintegrasikan aspek afektif (self-efficacy) dan aspek kognitif (tahapan Polya) secara simultan, 

sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai bagaimana kepercayaan 

diri siswa memengaruhi proses berpikir matematis mereka. Inilah yang menjadi kebaruan 

(novelty) utama penelitian ini. 

Kebaruan lainnya terletak pada pendekatan analisis kualitatif mendalam terhadap tiga 

kategori kemampuan pemecahan masalah (tinggi, sedang, rendah) yang dikaitkan langsung 

dengan tingkat self-efficacy. Pendekatan ini berbeda dari penelitian (Aprillianti & Dewi, 2022) 

yang hanya menggunakan data kuantitatif angket untuk mengukur hubungan antara self-

efficacy dan hasil belajar. Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan secara 

rinci bagaimana self-efficacy memengaruhi setiap langkah Polya misalnya, siswa dengan self-

efficacy tinggi melakukan refleksi kritis pada tahap pemeriksaan hasil, sementara siswa dengan 

self-efficacy rendah berhenti pada tahap memahami masalah. 

Dari sisi teoretis, hasil ini juga memperluas penerapan model Polya dalam konteks 

pembelajaran modern berbasis kompetensi. Jika sebelumnya model Polya dianggap hanya 

menekankan aspek prosedural dalam pemecahan masalah, hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa efektivitas penerapan tahapan Polya sangat bergantung pada faktor afektif internal siswa, 

khususnya self-efficacy. Dengan demikian, model Polya tidak hanya relevan sebagai kerangka 

berpikir logis, tetapi juga dapat dijadikan sarana untuk menumbuhkan kepercayaan diri dan 

regulasi diri siswa dalam berpikir matematis. Penelitian ini juga memperkuat hasil (Addini & 

Hadi, 2024) yang menyatakan bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi cenderung memiliki 

strategi fleksibel dalam memilih metode penyelesaian seperti eliminasi atau substitusi pada 

materi SPLDV. Akan tetapi, penelitian ini memberikan perspektif baru dengan menunjukkan 

bahwa kemampuan refleksi (tahap keempat Polya) menjadi indikator paling membedakan antar 

tingkat self-efficacy. Hal ini belum banyak dibahas pada penelitian sebelumnya, sehingga 
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memperkaya literatur tentang hubungan antara aspek afektif dan kognitif dalam pendidikan 

matematika. 

Secara praktis, temuan ini mengimplikasikan bahwa peningkatan self-efficacy siswa perlu 

menjadi fokus dalam pembelajaran matematika, bukan hanya penguasaan konsep atau 

keterampilan prosedural. Guru perlu menciptakan suasana belajar yang memberi kesempatan 

kepada siswa untuk membangun kepercayaan diri melalui umpan balik positif, pemberian 

tantangan bertahap, dan refleksi diri terhadap proses berpikir mereka. Dengan demikian, self-

efficacy yang tinggi akan mendorong siswa untuk mampu menjalani seluruh tahapan Polya 

dengan optimal dan konsisten. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dijabarkan, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat keterkaitan yang kuat antara tingkat self-efficacy dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan tahapan Polya. Siswa dengan self-efficacy 

tinggi mampu menjalankan keempat tahap Polya secara lengkap dan reflektif, sedangkan siswa 

dengan self-efficacy sedang hanya menunjukkan penguasaan hingga tahap pelaksanaan, dan 

siswa dengan self-efficacy rendah cenderung berhenti pada tahap memahami masalah. Hal ini 

menunjukkan bahwa keyakinan diri siswa terhadap kemampuannya berperan penting dalam 

menentukan kualitas strategi berpikir dan ketekunan dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat teori Bandura yang menyatakan bahwa 

self-efficacy memengaruhi pola pikir, motivasi, dan kegigihan individu dalam menghadapi 

tantangan. Penelitian ini juga memperluas penerapan model Polya dengan mengintegrasikan 

aspek afektif (keyakinan diri) dan kognitif (strategi berpikir matematis) secara simultan, yang 

belum banyak dikaji dalam penelitian terdahulu. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini 

terletak pada pendekatan integratifnya yang menjelaskan bagaimana self-efficacy memengaruhi 

setiap langkah Polya, terutama pada tahap refleksi atau pemeriksaan hasil yang menjadi 

pembeda utama antar kategori kemampuan siswa. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada pengembangan pemahaman bahwa pembelajaran 

matematika tidak hanya berfokus pada aspek prosedural, tetapi juga harus memperhatikan 

dimensi afektif siswa untuk meningkatkan efektivitas berpikir matematis. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi guru dalam merancang pembelajaran yang menumbuhkan 

self-efficacy melalui umpan balik positif, pemberian tantangan bertahap, dan refleksi diri siswa 

terhadap proses berpikirnya. 

Adapun keterbatasan penelitian ini terletak pada jumlah subjek yang terbatas dan konteks 
materi yang hanya mencakup SPLDV, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara 
luas. Oleh karena itu, disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk melibatkan lebih banyak 
peserta didik, berbagai tingkat sekolah, serta materi matematika yang berbeda agar diperoleh 
gambaran yang lebih menyeluruh tentang hubungan antara self-efficacy dan kemampuan 
pemecahan masalah matematika berdasarkan tahapan Polya 
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